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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan Hasil pengolahan data, temuan penelitian dan pembahasan 

mengenai analisis pemahaman konsep siswa kelas XI MAN Limboto dalam 

menyelesaikan soal-soal laju reaksi berbasis representasi simbolik, 

makroskopik dan submikroskopik dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Hasil penelitian menunjukkan pemahaman siswa pada representasi 

submikroskopik sebesar 37.49%,  pada representasi simbolik sebesar 

57.13% dan pada representasi makroskopik sebesar 65.78% atau dapat 

dikatakan bahwa pemahaman siswa pada level submikroskopik sangat 

rendah dibandingkan dengan representasi simbolik dan makroskopik.  

2. Pemahaman konsep siswa juga di bentuk oleh berbagai faktor atau sumber 

belajar, yakni buku 23%, intuisi 18,04%, guru 15,7%, , diskusi 1,98%, 

internet dan praktikum 0,19% , dan yang tidak memiliki sumber sebanyak 

41.45%. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa buku merupakan 

sumber yang paling banyak digunakan siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka akan dipaparkan beberapa 

saran yang dapat disampaikan peneliti sehubungan dengan penelitian yang 

telah dilakukan. Saran –saran tersebut yaitu : 

1. Siswa kesulitan dalam merepresentasikan soal-soal submikroskopik 

sehingga guru perlu mengajak siswa untuk melakukan percobaan secara 

makroskopik dan menjelaskan konsep secara submikroskopik serta 

menunjukkan representasi simbolik dari fenomena tersebut. 

2. Penelitian menggunakan instrumen tes diagnostik two-tier dapat 

dipadukan dengan suatu model pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa tentang materi dalam ilmu kimia, khususnya 

laju reaksi. 
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3. Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki banyak kelemahan, 

khususnya dalam proses wawancara sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut dengan mempersiapkan secara matang wawancara yang akan 

dilakukan agar proses wawancara dan hasil yang diperoleh lebih 

maksimal. 
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